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ABSTRAK 

Abstrak: Masih banyaknya sekolah yang belum  memahami urgensi kurikulum Merdeka 

mengakibatkan rendahnya kesiapan sekolah dalam mengimplementasikan kurikulum 

Merdeka. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian pada Masyarakat ini bertujuan untuk 

memberikan pendampingan bagi guru SD di Sukabumi dalam menyusun modul ajar 

berdiferensiasi yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik sebagai upaya 

meningkatkan kesiapan sekolah dalam implementasi kurikulum Merdeka jalur mandiri. 

Metode pendekatan untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini meliputi 

seminar, workshop, dan pendampingan. Mitra yang terlibat adalah KKG Kecamatan 

Kadudampit, dengan total peserta 112 orang. Hasil evaluasi kegiatan ini tergolong efektif 

dengan pencapaian sebesar 91%. Berdasarkan hasil tugas penyusunan modul ajar yang 

dikumpulkan, sekitar 75% peserta sudah memahami komponen modul ajar pada 

kurikulum Merdeka, namun masih kesulitan melakukan asesmen awal dan 

mendiferensiasikan pembelajaran di perencanaannya. Selain itu, respon guru dalam 

kegiatan pendampingan menunjukkan bahwa kegiatan ini bermanfaat bagi guru sebagai 

persiapan dalam mengimplementasikan kurikulum Merdeka di tahun ajaran baru. 

Kegiatan pendampingan ini juga memberikan pengalaman langsung kepada guru dalam 

memanfaatkan platform Merdeka mengajar dan mengadaptasi modul ajar untuk 

disesuaikan dengan kebutuhan di setiap satuan Pendidikan. 

 

Kata Kunci: Implementasi Kurikulum Merdeka; Modul Ajar Berdiferensiasi. 

 
Abstract:  There are still many schools that do not understand the urgency of the Merdeka 
curriculum, resulting in low school readiness in implementing it. Therefore, this 
community service activity aims to provide assistance to elementary school teachers in 
Sukabumi in developing differentiated teaching modules that suit the needs of students 
as an effort to increase school readiness in implementing the Independent Pathway 
curriculum. The approach method for implementing community service activities includes 
seminars, workshops and mentoring. The partners involved were the KKG of Kadudampit 
District, with a total of 112 participants. The evaluation results of this activity were 
classified as effective with an achievement of 91%. Based on the collected results of the 
teaching module preparation tasks, around 75% of participants already understand the 
components of the teaching modules in the Merdeka curriculum, but still have difficulty 
carrying out initial assessments and differentiating learning in their planning. Apart from 
that, the teacher's response to mentoring activities shows that this activity is useful for 
teachers as preparation for implementing the Merdeka curriculum in the new school year. 
This mentoring activity also provides teachers with direct experience in utilizing the 
Platform Merdeka Mengajar and adapting teaching modules to suit the needs of each 
educational unit. 
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A. LATAR BELAKANG 

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum baru yang secara nasional 

digunakan serempak pada tahun 2024. Perubahan kerangka kurikulum ini 

tentu menuntut adaptasi oleh semua elemen sistem pendidikan. Proses 

tersebut juga membutuhkan pengelolaan yang cermat sehingga 

menghasilkan dampak perbaikan kualitas pembelajaran dan pendidikan di 

Indonesia (Fadhli, 2022).  

Sejalan dengan tujuan tersebut, dalam mensukseskan implementasi 

kurikulum merdeka, Dinas Pendidikan Kota dan Kabupaten Sukabumi juga 

mendata kesiapan sekolah-sekolah yang akan melaksanakan kurikulum 

merdeka secara mandiri, dan akan dijadikan sekolah percontohan di luar 

sekolah penggerak. Namun, berdasarkan hasil wawancara dan observasi 

yang dilakukan pada tahap pra kegiatan, ternyata tingkat kesiapan sekolah 

belum cukup, sehingga muncul beberapa permasalahan utama diantaranya: 

(1) Kepala Sekolah dan para guru belum memahami urgensi implementasi 

kurikulum merdeka, belum memahami pembeda kurikulum merdeka dengan 

kurikuum sebelumnya, terutama dalam penyusunan kurikulum operasional 

sekolah; (2) Kepala Sekolah dan guru memang sebelumnya sudah pernah 

tahu mengenai platform merdeka mengajar (PMM), hanya saja belum 

mengeskplorasi pemanfaatan PMM ini secara mendalam, sehingga belum 

mengetahui sejauh mana manfaat dari penggunaan PMM ini dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka; (3) Kepala Sekolah dan guru juga belum 

memahami modul ajar berdiferensiasi, sehingga bingung bagaimana untuk 

membuatnya; (4) Kepala Sekolah dan guru juga belum memahami 

perancangan dan implementasi projek penguatan profil pelajar Pancasila 

maupun menyusun modul projeknya. 

Dari ke-4 permasalahan tersebut, hal yang paling mendesak yang perlu 

diprioritaskan untuk diselesaikan adalah penyusunan modul ajar 

berdiferensiasi. Hal ini berkaitan erat dengan perancangan pembelajaran di 

kelas agar berpusat pada peserta didik. Guru diharapkan tidak hanya 

menguasai materi ajar, tetapi juga mampu merancang pembelajaran yang 

dapat merangsang siswa untuk mengembangkan pengetahuan mereka 

secara optimal (Nisa et al., 2023). Sehingga, sebelum melaksanakan 

pembelajaran, guru harus merencanakan pembelajaran, menyiapkan materi 

yang sesuai, merancang metode yang cocok untuk situasi dan kondisi siswa, 

serta menyediakan sumber belajar dan media yang sesuai (Nisa et al., 2023). 

Modul Ajar adalah perangkat ajar yang digunakan untuk merencanakan 

pembelajaran seperti RPP, namun memiliki komponen yang lebih lengkap. 

Modul ajar berisi tujuan pembelajaran, langkah pembelajaran, dan asesmen 

yang dibutuhkan dalam satu unit bab atau topik berdasarkan alur tujuan 

pembelajaran, yang diturunkan dari capaian pembelajaran (Maulana, 

Supriadi, & Ustafiano, 2023; Yuhaga, 2023). Guru memiliki keleluasaan 

untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik atau lebih 
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dikenal dengan pembelajaran berdiferensiasi. Oleh karena itu, pemahaman 

guru dalam menyusun modul ajar adalah hal yang penting guna tercapainya 

pembelajaran yang efektif dan menyenangkan bagi siswa (Nugroho et al., 

2018; Salamah et al., 2023). 

Kemampuan guru dalam menyusun modul ajar pada hakikatnya 

merupakan keterampilan komunikasi tulis guru dalam pembelajaran (Zahri, 

Fuat, & Subakir, 2023). Modul ajar yang disusun seorang guru melalui 

komunikasi tertulis dapat memfasilitasi siswa untuk belajar sesuai dengan 

tahapan perkembangannya. Kemampuan komunikasi tertulis dalam 

menyusun modul ajar dapat dilihat dari aspek kelengkapan komponen modul 

ajar, karakteristik kurikulum merdeka, asesmen diagnostik sebelum 

pembelajaran (Sitorus et al., 2022), pembelajaran berdiferensiasi, aspek 

kebahasaan, jenis dan model asesmen, serta sistematika penulisan (Sitorus 

et al., 2022). Selain itu, menyusun modul ajar juga melibatkan beberapa 

keterampilan dasar mengajar yang harus dikuasai oleh guru atau calon guru 

dalam proses pembelajaran (Yuhaga, 2023), diantaranya: (1) keterampilan 

bertanya; (2) keterampilan memberi penguatan; (3) keterampilan 

mengadakan variasi; (4) keterampilan menjelaskan; (5) keterampilan 

membuka dan menutup pelajaran; (6) keterampilan membimbing diskusi 

kelompok kecil; dan (7) keterampilan mengelola kelas. 

Beberapa hasil penelitian menunjukan rendahnya kemampuan guru 

dalam menyusun rencana pembelajaran. Hasil penelitian menunjukan 

sekitar 40% guru mata pelajaran kurang baik dalam menunjukkan 

pemahaman konsep pembuatan modul ajar, juga belum mampu 

memodifikasi modul ajar yang sesuai dengan tujuan, kebutuhan, dan 

karakteristik sekolah (Siregar, Sumanik, & Christianto, 2022). Hanya 40% 

guru yang dapat menyusun modul dengan cukup baik (Siregar et al., 2022), 

sedangkan 20% guru sudah bisa menyusun modul ajar, namun mengalami 

banyak kesulitan dalam penyusunannya (Kesumawati, Octaria, & Ningsih, 

2021; Siregar et al., 2022). Oleh karenanya, masih sangat diperlukan 

deskripsi kemampuan guru dalam menyusun modul ajar guna peningkatan 

kualitas pembelajaran (Zahri et al., 2023). 

Faktor penyebab guru belum terlatih, karena menganggap membuat 

modul itu sulit dan membutuhkan waktu yang lama, sedangkan guru sudah 

sibuk dengan kegiatan mengajar di kelas dan kegiatan sekolah lainnya. 

Faktor-faktor inilah yang membuat guru kurang terlatih dalam pembuatan 

modul dan lebih memilih menggunakan bahan ajar yang bisa dibeli di 

pasaran. Padahal pembuatan modul ajar sangat penting dan membantu guru 

dalam pembelajaran, apalagi ketika guru berhalangan hadir, modul dapat 

mengajarkan konsep secara mandiri (Rachman, Sukaryawan, & Sari, 2019). 

Hal ini sesuai dengan karakteristik modul yang mampu berdiri sendiri, 

mengajak siswa untuk belajar secara mandiri, bersahabat, self-contained, 

dan adaptif  (Nawawi et al., 2017). 
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Usaha untuk mempersiapkan guru dalam mengimplementasikan 

kurikulum merdeka dan lebih lanjut menjadi seorang tenaga yang 

profesional telah banyak dilakukan oleh lembaga pendidik dan pihak 

pemerintah. Hampir semua satuan Pendidikan menjelang tahun ajaran baru 

juga telah melakukan IHT (In House Training) untuk mempersiapkan 

pembelajaran, namun belum sepenuhnya memberikan hasil sesuai harapan 

sekolah. Masih banyak guru yang belum memiliki pengalaman dengan 

kemerdekaan belajar; pembelajaran yang dilakukan masih monoton; dan 

kualitas pendidikan masih belum optimal Hariani et al. (2023), juga masih 

banyak guru yang belum mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran 

dikelas, sehingga kemampuan Technological, Pedagogical, Content 

Knowledge (TPACK) guru masih rendah (Lukman et al., 2022). 

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian pada Masyarakat ini difokuskan 

untuk meningkatkan keterampilan guru dalam menyusun perencanaan 

pembelajaran berupa modul ajar pada kurikulum Merdeka. Sehingga melalui 

kegiatan ini, para guru diharapkan lebih siap untuk mengimplementasikan 

kurikulum Merdeka secara mandiri. Adapun Modul Ajar yang dilatihkan 

pada kegiatan ini mengacu pada hasil penelitian (Lukman, Sutisnawati, & 

Elnawati, 2022) yaitu modul ajar yang dilengkapi dengan video pembelajaran 

animasi dan memiliki kesesuaian kriteria pada seluruh aspek TPACK-21 

(Lukman et al., 2022).   

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan ini dilaksanakan setiap hari 

senin dari tanggal 24 April 2023 sampai 29 Mei 2023 secara blended 

(sebagian online dan sebagian offline). Kegiatan pelatihan melibatkan mitra 

yaitu KKG Kecamatan Kadudampit. Kegiatan ini diikuti oleh Kepala 

Sekolah dan Guru dari jenjang PAUD dan SD di Kota dan Kabupaten 

Sukabumi yang berjumlah 112 orang.  

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan 3 tahapan, yaitu (1) Pra 

Kegiatan; (2) Pelaksanaan Kegiatan; dan (3) Monitoring dan Evaluasi. Pada 

tahap pra kegiatan dilakukan analisis kebutuhan melalui wawancara 

dengan pihak sekolah, perijinan, dan persiapan materi yang akan dilatihkan. 

Pada tahap pelaksanaan kegiatan, diterapkan tiga metode, yaitu seminar, 

workshop, dan pendampingan. Adapun rincian kegiatan pada tahap 

pelaksanaan seperti terlihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat 
No Tahapan 

Pelaksanaan 

Kegiatan dan Materi yang 

disampaikan 

Pemateri 

1. Seminar 

Implementasi 

Kurikulum Merdeka  

(1 pertemuan x 

4jam) 

1. Penyamaan persepsi mengenai 

kurikulum Merdeka dan 

implementasinya, yang meliputi 

pengertian dan urgensi kurikulum 

Merdeka, persamaan dan perbedaan 

kurikulum Merdeka dengan 

kurikulum sebelumnya, keunggulan 

kurikulum Merdeka,  

2. Kebijakan implementasi Kurikulum 

Merdeka, serta  

3. Contoh-contoh praktik baik 

implementasi kurikulum Merdeka di 

beberapa Sekolah Penggerak 

4. Strategi penyusunan kurikulum 

operasional sekolah 

5. Struktur Kurikulum Merdeka 

Hamidah Suryani 

Lukman, Ana 

Setiani, dan Nur 

Agustiani 

2. Workshop 

Penyusunan Modul 

Ajar Berdiferensiasi 

(1 pertemuan x 

6jam) 

1. Mengakses Platform Merdeka 

Mengajar (PMM), memberikan contoh 

modul ajar di PMM, menjelaskan 

komponen modul ajar (termasuk 

pemilihan strategi/model/pendekatan 

pembelajaran yang sesuai topik dan 

asesmen yang sesuai),  

2. Menjelaskan strategi berdiferensiasi 

3. Menurunkan Tujuan Pembelajaran 

dari Capaian Pembelajaran 

4. Menyusun alur tujuan pembelajaran, 

dan memilih asesmen yang sesuai. 

5. Menyusun Modul Ajar pada satu topik 

Hamidah Suryani 

Lukman, Ana 

Setiani, dan Nur 

Agustiani 

3. Pendampingan 

Penyusunan Modul 

Ajar Berdiferensiasi 

(3 pertemuan x 

2jam) 

1. Review dan pendampingan 

penyusunan Modul Ajar pada satu 

topik yang sudah ditugaskan 

2. Pengumpulan Tugas Akhir 

3. Penilaian Kesesuaian Modul Ajar 

Hamidah Suryani 

Lukman, Ana 

Setiani, dan Nur 

Agustiani 

 

Kegiatan Monitoring dan Evaluasi dilakukan pada saat kegiatan 

berlangsung dan melalui penugasan. Kegiatan ini dilakukan melalui 

observasi dan angket yang terdiri dari 5 butir pertanyaan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian diawali dengan observasi dan wawancara mitra 

untuk menganalisis kebutuhan, mengurus perijinan, serta penentuan waktu 

dan lokasi pengabdian. Hasil yang diperoleh dari pra kegiatan pengabdian 

ini adalah pemetaan permasalahan mitra, strategi pelaksanaan, waktu 

pelaksanaan, dan materi yang akan dilatihkan. Adapun materi pelatihan 

yang disampaikan diantaranya memberikan pemahaman tentang 

Kurikulum Merdeka, Penyusunan rencana pembelajaran mulai dari 

memahami Capaian Pembelajaran, Merumuskan Tujuan Pembelajaran, 

Menyusun Alur Tujuan Pembelajaran, dan Menyusun Modul Ajar 

Berdiferensiasi.  



4966  |  JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 7, No. 5, Oktober 2023, hal. 4961-4970 

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan pelatihan yang pertama dilaksanakan 

di Universitas Muhammadiyah Sukabumi pada tanggal 24 April 2023 

dengan durasi 4 jam. Kegiatan yang dilakukan adalah seminar penyamaan 

persepsi mengenai kurikulum Merdeka dan implementasinya, yang meliputi 

pengertian dan urgensi kurikulum Merdeka, persamaan dan perbedaan 

kurikulum Merdeka dengan kurikulum sebelumnya, keunggulan kurikulum 

Merdeka, kebijakan implementasi Kurikulum Merdeka, serta contoh-contoh 

praktik baik implementasi kurikulum Merdeka di beberapa Sekolah 

Penggerak. Kegiatan ini berbentuk seminar secara blended (online dan 

offline) dan seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

    
 

 

   Gambar 1. Kegiatan Seminar Implementasi Kurikulum Merdeka  

 

Kegiatan pelatihan kedua juga dilaksanakan di Universitas 

Muhammadiyah Sukabumi pada tanggal 1 Mei 2023 dengan durasi 6 jam. 

Materi pelatihan pertemuan kedua adalah workshop strategi penyusunan 

kurikulum operasional sekolah, struktur kurikulum Merdeka, capaian 

pembelajaran pada kurikulum merdeka dan bentuk pemahaman dalam 

capaian pembelajaran berdasarkan 6 facet pemahaman. Materi pelatihan 

dilanjutkan dengan penjelasan bagaimana menurunkan Tujuan 

Pembelajaran dari Capaian Pembelajaran, menyusun alur tujuan 

pembelajaran, dan memilih asesmen yang sesuai. Rangakain kegiatan ini 

seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

   
Gambar 2. Pemaparan Materi Memahami CP,  

Menurunkan TP, dan Menyusun ATP 

 

Materi dilanjutkan dengan penyusunan rencana pembelajaran pada 

kurikulum merdeka, mengakses Platform Merdeka Mengajar (PMM), 

memberikan contoh modul ajar di PMM, menjelaskan komponen modul ajar 

(termasuk pemilihan strategi/model/pendekatan pembelajaran yang sesuai 
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topik dan asesmen yang sesuai), serta menjelaskan strategi berdiferensiasi 

yang dapat digunakan dalam merancang pembelajaran seperti terlihat pada 

Gambar 3. 

 

   
Gambar 3. Kegiatan Mengakses PMM dan Praktik Membuat Modul Ajar 

 

Kegiatan pada pertemuan ke-empat sampai ke-enam adalah praktik 

penyusunan modul ajar perkomponen pada satu topik tertentu, sekaligus 

pendampingan pada setiap tahapan penyusunan modul ajarnya dan 

dilaksanakan secara daring. Adapun contoh tugas hasil pendampingannya 

seperti terlihat pada Gambar 4. 

 

    
       Gambar 4. Hasil Pendampingan Penyusunan Modul Ajar 

 

Untuk melihat efektivitas pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, 

dilakukan Monitoring dan Evaluasi pada saat kegiatan berlangsung dan 

melalui penugasan. Kegiatan ini dilakukan melalui observasi dan angket. 

Hasil evaluasi menunjukan bahwa kegiatan pelatihan dan pendampingan ini 

91% sudah berjalan efektif dan sesuai rencana. Hal ini dikarenakan para 

peserta sangat focus kepada materi yang disampaikan oleh pemateri. Rincian 

indikator ketercapaian kegiatan pelatihan dan pendampingan seperti 

terlihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Ketercapaian Indikator Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

 

Berdasarkan Gambar 5 tersebut, pelaksanaan kegiatan pelatihan dan 

pendampingan 100% berjalan sesuai rencana dengan kehadiran narasumber 

mencapai 100%. Selain itu, 90% peserta hadir tepat waktu dan mengikuti 

kegiatan secara penuh, baik secara online maupun offline. Hampir 90% 

peserta menunjukkan keseriusannya untuk memahami materi yang 

diberikan juga bersemangat dalam mengumpulkan tugas. Hal ini memang 

dimotivasi oleh keinginan para peserta untuk memahami kurikulum 

merdeka dalam upaya mengimplementasikan kurikulum merdeka pada 

tahun ajaran baru. Berdasarkan hasil tugas penyusunan modul ajar yang 

dikumpulkan, sekitar 75% peserta sudah memahami komponen modul ajar 

pada kuriulum Merdeka, namun masih kesulitan melakukan asesmen awal 

dan mendiferensiasikan pembelajaran di perencanaannya.  

Selain itu, Respon guru dalam kegiatan pendampingan menunjukkan 

bahwa kegiatan ini bermanfaat bagi guru sebagai persiapan dalam 

mengimplementasikan kurikulum Merdeka di tahun ajaran baru. Kegiatan 

pendampingan ini juga memberikan pengalaman langsung kepada guru 

dalam memanfaatkan platform Merdeka mengajar dan mengadaptasi modul 

ajar untuk disesuaikan dengan kebutuhan di setiap satuan Pendidikan. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan indikator ketercapaian kegiatan pengabdian pada 

Masyarakat, 100% kegiatan pelatihan dan pendampingan sudah berjalan 

sesuai dengan rencana, dengan kehadiran narasumber mencapai 100% dan 

90% peserta hadir mengikuti kegiatan secara penuh, baik secara online 

maupun offline. Hampir 90% peserta menunjukkan keseriusannya untuk 

memahami materi yang diberikan juga bersemangat dalam mengumpulkan 

tugas. Dan berdasarkan hasil tugas penyusunan modul ajar yang 

dikumpulkan, sekitar 75% peserta sudah memahami komponen modul ajar 

sesuai dengan panduan. Oleh karena itu kegiatan pengabdian pada 

Masyarakat ini berjalan efektif dengan pencapaian sebesar 91%. 

Meskipun sudah berjalan efektif, kegiatan pengabdian pada Masyarakat 

ini melibatkan peserta yang cukup banyak dari jejang PAUD dan SD juga 

Keterlaksana
an Kegiatan

Kehadiran
Narasumber

Kehadiran
Peserta

Antusias
Peserta

Pemahaman
dan

Keterampila
n

Ketercapaian 100% 100% 90% 90% 75%

100% 100%
90% 90%

75%

0%

20%

40%

60%

80%

100%

120%

Ketercapaian
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masih banyak peserta yang belum bisa memanfaatkan Ms. Word, PDF, dan 

Canva dalam penyusunan modul ajarnya, sehingga proses pendampingannya 

membutuhkan banyak waktu karena pola modul dan pola pendampingan 

yang diterapkan berbeda. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian selanjutnya 

perlu mempertimbangkan alokasi waktu yang tepat, membagi kelas ke 

dalam jenjang yang berbeda, penambahan pendamping yang sesuai dengan 

jenjang sekolah, serta perlu juga mempertimbangkan pelatihan dasar Ms 

Word, Canva, dan PDF untuk menunjang keterampilan ini. Bahkan perlu 

membuat system aplikasi yang memudahkan peserta untuk menginputkan 

setiap komponen dengan format modul lengkap namun dapat langsung 

terconvert dan bisa didownload dalam bentuk pdf. 
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